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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

   Skenario merupakan pondasi awal dalam  proses pembuatan film. Skenario 

juga menjadi panduan utama dalam proses produksi film untuk diwujudkan dalam 

bentuk audio visual. Selain itu, skenario juga dapat menjadi sebuah karya tulis 

yang dapat dinikmati dan dibayangkan bentuk visual setiap  adegannya.  

Menciptakan  skenario yang dapat dipahami oleh sutradara, seluruh kru, atau para 

pembaca  membutuhkan perancangan yang matang. Ide cerita adalah hal pertama 

dan utama yang harus ditemukan  sebelum mulai menciptakan karya skenario, 

yang kemudian dapat dikembangkan menjadi premis, logline, sinopsis, dari 

sinopsis dijabarkan menjadi treatment, hingga akhirnya menjadi skenario yang 

utuh. Dalam proses pengembangan premis hingga sinopsis, dibutuhkan pemilihan 

plot, karakter, setting, dan unsur-unsur lainnya yang sesuai agar karya skenario 

yang diciptakan memiliki pondasi cerita yang kuat, utuh, dan menarik. Pemilihan 

alur seperti apa yang akan digunakan dalam penciptaan adalah salah satu unsur 

penting, terlebih untuk cerita yang memiliki lebih dari 2 cerita yang berdiri sendiri 

seperti yang diangkat dalam skenario film ―Manungsa‖. 

 Skenario film ―Manungsa‖  bercerita tentang bagaimana sebuah penderitaan 

menjadi penghubung kehidupan manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. 

Bicara tentang kehidupan manusia adalah sesuatu yang cukup kompleks dan luas, 

pemaparan tentang manusia sendiri tidak cukup jika hanya menggunakan satu 

model untuk membuatnya ‗cukup‘. Berbekal dari kenyataan tersebut, pola 

bertutur bercabang dipilih sebagai konsep skenario film ini agar representasi 

tentang kehidupan manusia bisa dipaparkan oleh  beberapa model, meskipun hal 

itu pun masih jauh dari kata cukup untuk mendeskripsikan bagaimana seorang 

manusia hidup. Namun, penuturan pola cerita bercabang dengan bentuk alur 

terpusat dirasa yang paling pas untuk menyelesaikan cerita dalam  skenario ini. 

 Kemudian dalam penyusunan konstruksi dramatik cerita yang bercabang, 

ditemukan bahwa menggunakan struktur 3 babak 6 formula yang dicetuskan 

Michael Hauge cukup memudahkan dalam pemetaan konflik setiap tokoh dalam 

setiap plotnya.  Memiliki 4 plot yang berdiri sendiri, masing-masing plot disusun 
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secara paralel dengan alurnya masing-masing hingga membentuk kesatuan  

tangga dramatik cerita yang pas. Satu dari tiga plot adalah benang merah lurus 

untuk tiga plot yang lain agar cerita tetap stabil dan penyusunan konflik serta 

puncak konfliknya tidak salah penempatan. Penerapan satu plot sebagai penentu 

atau story driver untuk seluruh plot yang ada inilah yang menjadi nyawa utama 

cerita dalam skenario film ―Manungsa‖ untuk menjadi hidup.  

  Diciptakannya cerita skenario film ―Manungsa‖ dengan konsep pola cerita 

bercabang bentuk alur terpusat diharapkan penonton mampu memahami 

bagaimana sebuah kejadian dapat menjadi kunci kehidupan seseorang terhubung 

dengan orang-orang yang lainnya, dan memahami bagaimana seorang anak akan 

sangat rentan mengalami trauma dalam hidupnya melalui orangtuanya sendiri. 

  

B. Saran 

   Setelah melalui proses yang cukup panjang dalam menyelesaikan karya 

skenario film ―Manungsa‖, maka telah dipahami bahwa menjadi penulis skenario 

bukanlah hal mudah dilakukan. Seorang penulis skenario harus memiliki kemauan 

dan niat dalam dirinya untuk berpikir dan mengeksplorasi ide yang ada. Tidak 

hanya itu, kepekaan terhadap lingkungan dan sekeliling adalah hal yang paling 

penting selain kreativitas, karena dari sini lah sebuah ide akan mampu 

dikembangkan menjadi sebuah cerita yang sempurna dan utuh. Setelah niat, 

kepekaan, dan kreativitas itu dimiliki, seorang penulis skenario harus mampu 

menguasai teknik serta teori penulisan skenario, karena hal itu agar dapat 

memudahkannya mencapai tujuan dari cerita dan membuat skenario yang ditulis 

mampu dipahami oleh produser, sutradara, dan orang-orang yang membacanya. 

 Berikut beberapa saran yang diharapkan dapat membantu dan berguna 

dalam proses penulisan skenario film panjang berdasarkan pengalaman selama 

pengerjaan dan setelah menyelesaikan skenario film ―Manungsa‖: 

1. Seorang penulis skenario harus memiliki niat yang kuat untuk menulis. 

Karena jika tidak, sebagus apapun ide yang ditemukan, tidak akan pernah 

selesai untuk dikembangkan. 

2. Memiliki kepekaan terhadap lingkungan dan orang-orang di sekitarnya. 

Sikap acuh dan tidak peduli dengan sekeliling akan membuat cerita yang 

ditulis ompong, kosong, tak bernyawa. 
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3. Tahap paling penting setelah menemukan ide adalah riset dan observasi 

lapangan, karena dengan demikian, dapat membuat cerita yang ditulis dekat 

dengan kondisi dan logika yang ada. 

4. Write and rewrite akan menjadi proses yang diperlukan agar tidak 

kehilangan niat atau semangat dalam menyelesaikan tulisan skenario. 

5. Membentuk sebuah perkumpulan untuk mendiskusikan hasil dari setiap 

proses yang dilakukan dalam penulisan skenario akan sangat membantu 

penulis skenario keluar dari writers block, selain melakukan refreshing. 

6. Memahami teknik dan teori penulisan skenario adalah hal yang wajib untuk 

penulis skenario, agar tidak menghambat proses menulis. 

7. Pengembangan cerita yang menggunakan konsep penceritaan bercabang 

bentuk alur terpusat sebaiknya difokuskan pada kekuatan identitas karakter 

setiap tokoh protagonisnya. 
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